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ABSTRAK 

Bahasa kasar adalah ungkapan atau kata-kata kotor yang dilontarkan atau 

diucapkan oleh seorang penutur kepada lawan tutur. Makian juga merupakan 

bentuk ungkapan atau kata-kata kotor sebagai pelampiasan dari situasi yang tidak 

mengenakkan hati. Kata kasar yang dilontarkan oleh penutur memiliki fungsi 

tertentu, fungsi tersebut juga dikatakan sebagai motif ekspresi sikap marah, 

kekesalan, penghinaan, keakraban, humor dan kegembiraan. Tujuan dari penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui dampak dari penggunaan bahasa kasar di kalangan 

remaja dan untuk mengetahui apa faktor remaja menggunakan bahasa kasar di desa 

Seuneubok Muku, kecamatan Idi Timur. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan berfokus pada teori behavior, 

Metode yang digunakan adalah metode observasi yaitu untuk mengamati secara 

langsung keadaan di lapangan, metode simak dan cakap digunakan untuk 

mengumpulkan tuturan yang mengandung kata-kata makian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa kasar berdampak signifikan pada 

hubungan interpersonal antar remaja, memicu konflik dan merugikan solidaritas di 

dalam komunitas. Kesimpulan penelitian ini memberikan wawasan mendalam 

tentang kompleksitas fenomena bahasa kasar di kalangan remaja Aceh dan 

memberikan dasar untuk pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif dalam 

memahami, mengelola, dan mengarahkan komunikasi remaja ke arah yang lebih 

positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah mahluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya. Manusia tidak bisa lepas dari komunikasi. Komunikasi hal yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupannya untuk berinteraksi dalam 

lingkungan sosial1. Secara umum komunikasi adalah interaksi antara  dua orang 

atau lebih untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi. Lebih lanjut, 

komunikasi adalah sebuah tindakan oleh satu orang atau lebih yang mengirimkan 

dan menerima pesan dengan situasi tertentu. komunikasi dapat didefinisikan 

sebagai sebuah kegiatan penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu2. Terdapat lima unsur yang ada 

dalam kegiatan komunikasi yakni: komunikator, komunikan, media, pesan dan 

efek. Komunikator merupakan orang yang berperan menyampaikan pesan, 

komunikan merupakan orang yang menerima pesan3. Pesan yang disampaikan oleh 

komunikator akan diterima oleh komunikan melalui alat atau media, alat atau media 

dalam komunikasi seperti media cetak contohnya koran, majalah dan lain-lain, 

media digital seperti radio, televisi dan lain-lain, media online, dan salah satu alat 

dalam komunikasi adalah bahasa. Terkait dengan bahasa, bahasa adalah alat 

komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 

                                                           
1 Zikri Fachrul Nurhadi, Achmad Wildan Kurniawan. Jurnal, kajian tentang efektivitas 

pesan dalam komunikasi. 
2 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia,(Jakarta: Profesional Books, 1997)  
3 Mulyana, D3 Zikri Fachrul Nurhadi, Achmad Wildan Kurniawan. Jurnal, kajian tentang 

efektivitas pesan dalam komunikasi. 
3 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia,(Jakarta: Profesional Books, 1997)  
3 Mul eddy. (2000). Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. 
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alat ucap manusia, bahasa juga merupakan alat ekspresi diri sekaligus pula 

merupakan alat untuk menunjukkan identitas diri4. 

Data dari Badan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat 652 

bahasa daerah, salah satunya adalah bahasa Aceh. Bahasa Aceh digunakan oleh 

masyarakat Aceh sebagai bahasa pertama maupun bahasa kedua5, Namun, bahasa 

daerah ini tidak terlepas dari penggunaan kosa kata kasar, seperti menyebut nama 

hewan, Penggunaan bahasa kasar tidak terbatas pada kelompok tertentu, melainkan 

dapat dilakukan oleh siapa saja, termasuk pria, wanita, orang dewasa, remaja, 

bahkan anak-anak. Fokus kemudian beralih pada masa remaja, yang merupakan 

masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Observasi penulis terhadap remaja 

laki-laki di desa Seneubok Muku menunjukkan bahwa beberapa remaja 

menggunakan bahasa kasar saat berinteraksi, baik dengan teman sebaya maupun 

orang yang lebih tua. Penggunaan bahasa kasar oleh remaja dapat dipicu oleh 

emosi, menjadi bagian dari sapaan keakraban, atau dipengaruhi oleh kurangnya 

perhatian dari orang tua yang membiarkan penggunaan bahasa kasar. Ada juga 

pengaruh lingkungan dan pergaulan sesama remaja yang dapat memengaruhi 

penggunaan bahasa kasar. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut tentang penggunaan bahasa kasar dalam pergaulan remaja laki-laki di 

desa Seuneubok Muku.Kata makian dapat digolongkan kedalam empat kategori 

                                                           
4 Keraf, Gorys. (1997). Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa. EndeFlores: 

Penerbit Nusa Indah. 
5 M Aripin, ‘Pendidikan Bahasa Aceh Dalam Perspektif Bahasa Dan Kebudayaan’, 

Jurnal Pendidikan Bahasa Aceh, 3.1 (2015), 55–65. 
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fungsi yaitu; 1) fungsi expletive berarti penggunaan makian untuk menyatakan 

emosi dan tidak ditujukan langsung pada orang lain. 2) fungsi abusive berarti 

penggunaan makian yang langsung ditujukan pada orang lain. 3) fungsi humorous 

berarti penggunaan makian yang merujuk langsung pada orang lain, tetapi bukan 

dengan maksud menghina6. 

Penggunaan bahasa kasar di kalangan remaja adalah fenomena yang 

menarik untuk diteliti, terutama ketika mempertimbangkan konteks budaya dan 

sosial tertentu, seperti yang terjadi di Aceh. Aceh, sebagai provinsi yang kaya akan 

sejarah, budaya, dan kekhasan Islam, menghadapi dinamika unik dalam 

perkembangan bahasa dan komunikasi remaja. Remaja Aceh, sebagaimana remaja 

di tempat lain, merupakan kelompok usia yang sangat terpengaruh oleh perubahan 

sosial, nilai-nilai budaya, dan pengaruh dari dunia luar, terutama dengan 

perkembangan teknologi informasi. Fenomena globalisasi dan akses mudah 

terhadap media sosial dapat menjadi faktor yang signifikan dalam membentuk pola 

komunikasi remaja Aceh. 

Terdapat beberapa bentuk kata kasar yang digunakan yaitu : 1). 

Menggunakan nama-nama hewan. Nama-nama hewan yang sering digunakan 

adalah hewan yang dianggap kotor, najis, buas atau buruk. contohnya seperti anjing 

dan babi yang dianggap hewan yang najis dan kotor. 2). Menggunakan anggota 

                                                           
6 Pastika, I Wayan. (2008). Bahasa Pijin dan Bahasa Kasar dalam Acara TV 

Indonesia.Jurnal e-Utama, Jilid 1, 2-7. 
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tubuh. Nama anggota tubuh yang sering digunakan biasanya adalah bagian anggota 

tubuh yang tidak layak atau tidak sopan jika disebutkan di muka umum. 3). 

Menggunakan jenis profesi. Profesi yang dimaskud yaitu profesi yang dianggap 

negatif oleh masyarakat. contohnya seperti pelacur dan lain-lain. 4). Menggunkan 

jenis kata sifat. Kata sifat yang dimaksud yaitu kata sifat yang memiliki kesan buruk 

jika di lontarkan kepada orang lain. contohnya seperti goblok, idiot dan lain-lain. 

5). Menggunakan jenis mahluk halus, contohnya seperti setan dan jenis mahluk 

halus lainnya. 6). Menggunakan jenis kata kekerabatan, contohnya seperti, bapak, 

mamak dan lain-lain. 7). Menggunkan jenis kata benda. Kata benda yang dimaksud 

adalah benda yang dianggap kotor contohnya seperti kotoran manusia atau hewan. 

8). Menggunkan jenis makanan. Contohnya asem yang biasa digunakan untuk 

mengungkapkan kekesalan7.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana dampak penggunaan bahasa kasar di kalangan remaja 

desa Seuneubok Muku, kecamatan Idi Timur? 

2. Apa faktor yang menyebabkan kebiasaan remaja berkata kasar di 

desa Seuneubok Muku, kecamatan Idi Timur? 

                                                           
7 Eka Haryati. Jurnal, Penggunaan Bahasa Dalam Perspektif Tindak Tutur 

Danimplikasinya Bagi Pendidikan Literasi. 2019. 
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C. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:  

1. Terdapat ungkapan yang menistakan orang lain dengan kata-kat 

yang tidak senonoh. 

2. Masa remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak dawasa maka 

dari itu bahasa atau kata-kata yang sering di gunakan oleh remaja 

cukup bervariatif salah satu yang sering diucapkan oleh remaja yaitu 

bahasa kasar. 

3. Dampak yang terjadi apabila bahasa kasar sering digunakan di 

kalangan remaja. 

D. Tujuan penelitian  

Terkait dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan tentang: 

1. Untuk mengetahui dampak penggunaan bahasa kasar di kalangan 

remaja desa Seuneubok Muku, kecamatan Idi Timur. 

2. Untuk mengetahui apasaja faktor perilaku remaja yang sering 

berkata kasar di desa Seuneubok Muku, kecamatan Idi Timur 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

permasalahan kebiasaan berkata kasar. 
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b. sebagai landasan bagi para peneliti dalam melaksanakan penelitian 

dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang kebiasaan berkata kasar dan dampaknya bagi 

perkembangan perilaku yang dilakukan oleh remaja. 

b. bagi remaja, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja 

untuk menghilangkan atau mengurangi berkta kasar ketika berada 

dilingkungannya maupun diluar lingkungan tempat tinggalnya. 

Sehingga mampu menjalani kehidupan yang lebih baik dimasa yang 

akan datang. 

F. Penjelasan istilah 

Adapun baiknya peneliti menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 

proposal penelitian ini, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan 

maksud, baik bagi peneliti pribadi, maupun bagi pembaca pada umumnya karna 

setiap kata dan istilah mempunyai arti yang tertentu dan dapat meragukan pembaca 

sehingga menimbulakan pengertian yang berlainan terhadap objek pembahasan. 

1. Dampak 

Dampak dalam kamus besar bahsa indonesia adalah pengaruh kuat yang 

mendatangkan suatau akibat tertentu (baik positif maupun negatif), benturan yang 

cukup hebat antara dua benda sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam 
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momentum sistem yang mengalami.8 Dampak adalah sesuatu perubahan yang 

terjadi sebagai akibat suatu aktifitas, aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik 

kimia, fisik maupaun biologi. Dampak dapat bersifat biofisik dapat pula bersifat 

sosio-ekonomi dan budaya. 9 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. 

Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang atas biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun negatif. Dampak juga bisa 

merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang 

pemimpin yang handal sudak selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan 

terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil. Adapun pengertian dampak positif 

dan negatif yaitu: 

a. Dampak positif  

Dampak mencakup kemampuan untuk secara langsung mengekspresikan 

emosi yang kuat dan frustrasi, yang dapat membantu remaja merasa lebih terbuka 

dalam berkomunikasi. Di samping itu, dalam beberapa kelompok teman sebaya, 

penggunaan bahasa kasar mungkin dianggap sebagai cara untuk meningkatkan rasa 

kepercayaan diri dan sesuai dengan norma sosial tertentu. 

b. Dampak negatif 

Dampak negatif adalah gangguan dalam komunikasi yang dapat 

menciptakan hambatan dalam hubungan dan pemahaman. Penggunaan bahasa 

                                                           
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002). 
9 Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal, (Yogyakarta; 

Deepublish, 2018). 
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kasar juga dapat memicu stres, konflik, dan bahkan berdampak pada kesehatan 

mental remaja. Selain itu, ada risiko potensial kriminalisasi jika bahasa kasar 

digunakan dalam bentuk pelecehan verbal. Selain itu, penggunaan bahasa kasar 

yang berlebihan pada usia remaja dapat membentuk kebiasaan buruk yang berlanjut 

hingga dewasa, mengganggu kehidupan profesional dan pribadi mereka di masa 

depan. 10 

Jadi dapat disimpulakan dampak adalah segala sesuatu yang timbul akibat 

adanya suatu kejadian atau pembangunan yang ada didalam masyarakat dan 

menghasilkan perubahan yang berpengaruh positif atau negatif terhadap 

kelangsungan hidup. pengaruh positif berarti menunjukkan peruabahan kearah 

yang lebih baik, sedangkan pengaruh negatif menunjukkan perubahan kearah yang 

lebih buruk. 

2. Bahasa  kasar 

Bahasa kasar menurut bahasa merupakan sesuatu sistem simbol lisan yang 

arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki 

bersama.11 Bahasa kasar adalah bahasa yang tidak pantas di ucapkan karena tidak 

baik bagi aturan yang ada di suatu lingkungan berbahasa. 

                                                           
10 F Gunawan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2004). 
11Dardjowidjojo. Psikolinguistik: pengantar pemahaman bahasa manusia (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014) 
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Bahasa kasar biasanya berasal dari suatu kondisi, hewan, makhluk astral, 

benda, bagian tubuh, anggota keluarga, aktivitas, dan profesi.12 Kata kata yang 

keluar pada remaja di sekitar lingkungan penulis sangat bermacam-macam dari 

yang paling kasar sampai ke kata yang dinggap sudah biasa saja. Yang sangat kasar 

yang pernah penulis dengar adalah pukoe, asè. Sedangkan yang seperti papma, 

bangsat, bangke, dan lain-lain seperti hal yang lumrah dan biasa di kalangan 

masyarakat. 

Basaha kasar adalah kata/kelompok kata dalam ragam bicara yang terdiri 

dari kata yang bermakna tidak sopan, tidak lemah lembut, sumpah serapah, kata 

makian dan selain itu juga bahasa biasa dapat dinilai kasar apabila dipengaruhi oleh 

situasi dan kondisi. bahasa kasar sama dengan makian yaitu kata-kata nista, hina, 

dan ejekan yang digunakan untuk mencaci, memarahi, dan mengejek13. 

Menurut peneliti bahasa kasar sebagai manifestasi dinamika sosial dan 

budaya yang kompleks, penelitian ini mungkin mencakup pemahaman mendalam 

terhadap alasan di balik penggunaan bahasa kasar, mengeksplorasi dampaknya 

pada tingkat individu dan sosial. Analisis sosial dan budaya juga dapat melibatkan 

upaya memahami norma-nilai lokal yang memengaruhi pola komunikasi remaja. 

Selain itu, penelitian ini dapat memfokuskan pada studi dampak penggunaan bahasa 

kasar, mencakup aspek-aspek seperti hubungan interpersonal, kesehatan mental, 

dan kesejahteraan sosial remaja. peneliti berharap dapat memberikan kontribusi 

                                                           
12 Adisastrajaya. . Pengaruh bahasa kotor (jelek) terhadap perkembangan bahasa anak 

usia 4 Tahun. Jakarta. Gramedia. 2012. 
13 Muhammad Fikri Salim, Topan Rahmatul Iman. Jurnal, Penggunaan Bahasa Kasar Oleh 

Remaja Laki-Laki Btn Karang Dima Indah Sumbawa Dalam Pergaulannya. 2022. 
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yang berarti pada pemahaman kita terhadap bahasa kasar dalam konteks masyarakat 

Aceh, dengan menjaga keseimbangan antara objektivitas dan kepedulian etis 

terhadap realitas kompleks yang terlibat. 

3. Kalangan Remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa, masa anak-anak antara usia 13 sampai 24 tahun yang biasa dikenal 

dengan generasi muda. Masa transisi, dimana remaja berada dalam proses persiapan 

dan perkembangan di bawah dukungan dan pengawasan lingkungan keluarga dan 

masyarakat, menuju kedewasaan dan kemandirian, penuh tanggung jawab, dinilai 

ditandai dengan berbagai macam gejolak yang menyebabkan ketidakseimbangan 

dalam pikiran dan emosi. Tentu saja, ada yang mampu dan ada juga yang jatuh ke 

dalam kemampuan yang tidak bisa dia kendalikan. Gerakan semacam ini dikenal 

sebagai gerakan mencari indentitas diri14. 

 

                                                           
14 Salim, Muhammad Fikri, and Topan Iman. "penggunaan bahasa kasar oleh remaja laki-

laki btn karang dima indah sumbawa dalam pergaulannya." kaganga komunika: Journal of 

Communication Science 4.2 (2022): 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Galmbalraln Umum lokalsi Penelitialn  

1. Pendalhulualn 

Desal Seueneubok Muku merupalkaln sebualh desal ya lng terletalk di 

Kecalmaltaln Idi Timur, Kalbupalten Alceh Timur, Provinsi Alceh. Desal ini 

memiliki potensi tersendiri ya lng membedalkalnnya l dalri desal-desal 

sekitalrnyal. Profil ini memberikaln galmbalraln umum mengenali kealdalaln 

demogralfis, ekonomi, sosiall, daln lingkungaln Desal Seuneubok Muku. 

2. Sejalralh Singkalt 

Desal Seuneubok Muku didirikaln oleh sekelompok penduduk yalng 

beralsall dalri berbalgali suku daln laltalr belalkalng. Desal ini tumbuh daln 

berkembalng seiring walktu, mengallalmi tralnsformalsi signifikaln dalri sebualh 

pemukimaln kecil menjaldi desal ya lng malndiri daln berkembalng. 

3. Demogralfi 

Jumlalh Penduduk    :541 jiwal dengaln penduduk lalki-lalki 268 jiwal daln 

penduduk perempualn 273 jiwal (daltal Malret 2020) 

Komposisi Penduduk : Malyoritals penduduk Desal Seuneubok Muku beralsall 

dalri suku Alceh, dengaln minoritals suku jalwal. 

Struktur Usial :Sebalgialn besalr penduduk berusial produktif, dengaln 

tingkalt ketergalntungaln yalng rendalh. 
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4. Baltals wilalya lh  

Sebelalh utalral : Berbaltalsaln dengaln desal Maltalng Bungong.  

Sebelalh selaltaln: Berbaltalsaln dengaln desal Lhok Alsalhaln. 

Sebelalh balralt : Berbaltalsaln dengaln desal Ketalpalng Dual. 

Sebelalh timur : Berbaltalsaln dengaln desal seneubok Tengoh. 

5. Lulusaln pendidikaln umum lalki-lalki  

Talmaln kalnalk-kalnalk   : 4 oralng  

Sekolalh dalsalr/sederaljalt  : 15 oralng  

Smp / sederaljalt   : 4 oralng  

Smal / sederaljalt    : 15 oralng  

Alkaldemi / D3-D4    : 3 oralng 

Salrjalnal S1    : 3 oralng  

 

6. Lulusaln pendidikaln umum perempualn 

Talmaln kalnalk-kalnalk  : 2 oralng  

Sekolalh dalsalr/sederaljalt : 15 oralng  

Smp / sederaljalt  : 10 oralng  

Smal / sederaljalt  :  5 oralng  

Alkaldemi / D3-D4  : 4 oralng 

Salrjalnal S1   : 2 oralng  
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1. Visi daln Misi Desal Seuneubok Muku  

a. Visi Desal  

Menjaldi desal yalng malju, sejalhteral, daln berdalya l saling tinggi, 

berlalndalskaln gotong-royong, berkealdilaln, daln berwalwalsaln 

lingkungaln. 

b. Misi Desal  

1) Pemberdalyalaln Ekonomi Lokall: 

 Mengembalngkaln sektor pertalnialn, daln peternalkaln untuk 

meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi malsyalralkalt. 

 Mendorong kewiralusalhalaln daln pelaltihaln keteralmpilaln guna l 

menciptalkaln lalpalngaln kerjal lokall. 

2) Pendidikaln Berkuallitals: 

 Meningkaltkaln alkses daln kuallitals pendidikaln dengaln membalngun 

falsilitals pendidikaln ya lng memaldali. 

 Memberikaln dukungaln kepaldal pelaljalr daln pendidik untuk 

meningkaltkaln kompetensi daln prestalsi alkaldemis. 

3) Kesehaltaln daln Kesejalhteralaln Malsya lralkalt: 

 Meningkaltkaln alkses pelalya lnaln kesehaltaln dengaln pembalngunaln 

puskesmals daln penyuluhaln kesehaltaln. 

 Menggallalkkaln galya l hidup sehalt daln progralm kesejalhteralaln sosiall 

untuk malsyalralkalt rentaln. 
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2. Peta l Desal Seuneubok Muku  

 

 

 

B. Halsil Penelitialn  

1. Dalmpalk penggunalaln balhalsal kalsalr di kallalngaln remaljal desal 

Seuneubok Muku, kecalma ltaln Idi Timur. 

a. Penggunalaln Balhalsal Kalsalr di Kallalngaln Remaljal. 

Melallui observalsi palrtisipaltif daln walwalncalral mendallalm, ditemukaln balhwal 

balhalsal kalsalr menjaldi balgialn dalri interalksi sehalri-halri remaljal Desal Seuneubok 

Muku. Penggunalaln balhalsal kalsalr tidalk halnya l terbaltals paldal lingkungaln kelualrgal, 

nalmun jugal terjaldi dallalm konteks sekolalh, temaln sebalyal, daln lingkungaln sosiall 

lalinnyal. Muhalmmald Ikmall remaljal ya lng beralsall dalri desal Seuneubok Muku 

mengaltalkaln. 

“Bentuk balhalsal kalsalr ya lng sering salyal temui aldallalh kaltal-kaltal yalng 

dia lnggalp tidalk sopaln alta lu merendalhkaln. Contohnyal seperti “palpmal, 

ba lbi, alnjing, setaln, daln pukomal” Salyal melihalt aldalnyal situalsi tertentu 

da llalm penggunalaln kaltal-ka ltal tersebut, terutalmal salalt situalsi malralh alntalr 

temaln altalu dengaln oralng lalin. situalsi ini mencerminkaln calral kalmi 
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mengekspresikaln ketikal da llalm kealdalaln malralh alta lu tidalksetujualn, tetalpi 

jugal bisal menjaldi balgialn dalri interalksi sehalri-halri talnpal disaldalri.”34 

 

Balhalsal kalsalr yalng sering digunalkaln ya litu palpmal, balbi, alnjing, setaln, 

pukomal. Aldalnyal polal tertentu dallalm penggunalaln balhalsal kalsalr mengindikalsikaln 

balhwal perilalku ini bukaln sekaldalr kebetulaln, melalinkaln telalh meresalp ke dallalm 

kebialsalaln komunikalsi remaljal di desal Seuneubok Muku. 

 

b. Dalmpalk Psikologis paldal Remaljal 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal penggunalaln balhalsal kalsalr memiliki 

dalmpalk psikologis yalng signifikaln paldal remaljal Desal Seuneubok Muku. Beberalpal 

dalmpalk ya lng dialmalti meliputi peningkaltaln tingkalt stres, penurunaln halrgal diri, daln 

terkaldalng munculnya l perilalku algresif sebalgali respons terhaldalp balhalsal kalsalr ya lng 

diucalpkaln altalu diallalmi. Muhalmmald Faldil remaljal ya lng beralsall dalri desal Seuneubok 

Muku mengaltalkaln. 

“penggunalaln balhalsal kalsalr dalpalt menyebalbkaln penurunaln halrgal diri paldal 

salya l. Kaltal-kaltal kalsalr seringkalli bersifalt merendalhkaln daln dalpalt 

menciptalkaln negaltif terhaldalp diri salyal. salyal yalng sering menggunalkaln 

balha lsal kalsalr altalu yalng menjaldi salsalraln dalri oralng lalin mengallalmi 

kera lgualn diri daln kuralngnyal keyalkinaln paldal kema lmpualn diri salyal.” 35 

                                                           
34 Hasil wawancara  dengan Muhammad Ikmal pada 25 November 2023 

 
35 Hasil wawancara dengan Muhammad Fadil pada 26 November 2023 
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Pernya ltalaln dialtals menjelalskaln balhwal remaljal yalng sering menggunalkaln 

balhalsal kalsalr dalpalt menciptalkaln persepsi negaltif terhaldalp diri sendiri daln 

mengallalmi keralgualn diri daln kuralng keyalkinaln paldal kemalmpualn merekal. 

c. Dalmpalk Sosiall daln Hubungaln Interpersonall 

Dallalm konteks sosiall, Islalhul Umalm mengaltalkaln: 

“Ba lhalsal kalsalr dalpalt menimbulkaln realksi negaltif dalri oralng lalin, dalpalt 

memicu kemalralhaln alnaltalr temaln, daln merusalk kepercalyalaln. Lingkungaln 

yalng sehalt pun dalpalt tergalnggu, daln merusalk hubungaln yalng balik dengaln 

oralng di sekitalr.”36 

 penggunalaln balhalsal kalsalr jugal memengalruhi hubungaln interpersonall 

remaljal. Terjaldi ketidalknyalmalnaln dallalm interalksi alntalr remaljal, balik dallalm 

lingkungaln sekolalh malupun malsyalralkalt. Responden melalporkaln balhwal balhalsa l 

kalsalr dalpalt menjaldi penyebalb konflik daln perpecalhaln di alntalral temaln sebalya l. 

 

d. Upalyal Penalnggulalngaln daln Perubalhaln Perilalku 

Meskipun ditemukaln dalmpalk negaltif, penelitialn ini jugal mencaltalt balhwal 

sejumlalh remaljal daln pihalk terkalit di Desal Seuneubok Muku telalh melalkukaln upalya l 

penalnggulalngaln daln perubalhaln perilalku. Inisialtif ini melibaltkaln kegialtaln 

sosiallisalsi, pelaltihaln komunikalsi nonkalsalr, daln pembentukaln kelompok remalja l 

alnti-balhalsal kalsalr. 

                                                           
36 Hasil wawancara dengan Islahul Umam pada 23 November 2023 
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Berdalsalrkaln keteralngaln dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal penggunalaln 

balhalsal kalsalr di kallalngaln remaljal Desal Seuneubok Muku, Kecalmaltaln Idi Timur, 

memberikaln dalmpalk signifikaln paldal alspek psikologis daln sosiall. Halsil ini 

memberikaln pemalhalmaln mendallalm mengenali kompleksitals dalmpalk perilalku 

balhalsal kalsalr daln memberikaln dalsalr balgi perencalnalaln intervensi ya lng lebih balik 

untuk meningkaltkaln kuallitals komunikalsi daln kesejalhteralaln remaljal di desal ini. 

 

2. Falktor yalng menyebalbka ln kebialsalaln remaljal berkaltal kalsalr di desal 

Seuneubok Muku, kecalma ltaln Idi Timur 

Talk   bisal   dipungkiri   balhalsal   kalsalr   menjaldi   konsumsi   segallal   lalpisaln 

malsyalralkalt dijenjalng umur ini disebalbkaln kalrenal pemerolehaln balhalsal ya lng 

diterimal oleh remaljal hinggal remaljal dimalnal seseoralng alkaln menerimal  daln 

menyeralp alpal yalng dilihalt daln didengalr di berbalgali tempalt. Sesuali dallalm teori 

behalviorisme yalng perlu dialnallisal  halnyallalh  perilalku  yalng nalmpalk  saljal,  yalng 

dalpalt  diukur,  dilukiskaln  daln diralmallkaln.  Teori  behalvioris  lebih  dikenall  dengaln  

teori  belaljalr,  kalrenal  seluruh perilalku malnusial aldallalh halsil belaljalr, belaljalr  alrtinya l 

perubalhaln  perilalku orgalnisme sebalgali  pengalruh   lingkungaln.  Behalviorisme   

tidalk  malu  mempersoallkaln   alpalkalh malnusial   balik   altalu  jelek,  ralsionall   altalu   

emosionall.   Behalviorisme   halnyal   ingin mengetalhui balgalimalnal perilalkunya l 

dikendallikaln oleh falktor-falktor lingkungaln. 

a. Emosi 

Ketikal rema lja l tidalk malmpu untuk menalhaln tekalnaln dalri temalnnyal 

altalupun oralng lalin seketikal sa lja l lalngsung untuk melalmpialskalnnya l dallalm bentuk 
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kaltal kalsalr kalrenal perselisihaln pendalpalt balhkaln ketikal kaltal kalsalr ditujukaln paldal 

dirinya l malkal seseoralng itupun memballalsnya l dengaln hall yalng salmal, ditegalskaln oleh  

Muhalmmald Ikmall remaljal yalng beralsall dalri desal Seuneubok Muku mengungkalpkaln 

balhwal: 

”Lingkungaln membualt salyal berkaltal kalsalr disalnal salyal mulali 

mendengrnyal, sebalb kalla lu emosi kaltal kalsalr yalng salyal dengalr dalri 

lingkungaln itu yalng salyal lontalrkaln, temaln menjaldi penyebalb utalmal salyal 

seringkalli berkaltal kalsalr meskipun salyal belum pernalh mendalpaltkaln  

teguraln  dalri  temaln, mungkin kalrenal ketikal tema ln-temaln berkaltal kalsalr 

terhaldalp salyal, sudalh salya l alnggalp bialsal, peralsala ln  pun balnggal berkaltal  

kalsalr  terhaldalp  oralng la lin seperti aldal kepualsa ln tersendiri, perkaltalaln 

kalsalr salyal ringaln saljal, sebalbnyal itu lingkunga ln yalng memalksal salya l  

mendengalr  kaltal kalsalr daln mengucalpkalnnyal.”37 

 

Pernya ltalaln dialtals cukup membuktikaln balhwal lingkungaln memberikaln 

dalmpalk ya lng lumalya ln terhaldalp  dirinya l, balhkaln informaln meralsal balnggal berkaltal 

kalsalr, ini kalrenal informaln rneralsal jugal bisal mengucalpkaln kaltal tersebut. 

Perkaltalaln yalng tidalk balik malmpu menimbulkaln pro daln kontral di 

lingkungaln tempalt kital bergalul.  Seseoralng  dalpalt berkaltal  kalsalr jugal  dialkibaltkaln  

kalrenal  ingin mendalpaltkaln perhaltialn di lingkungaln bergalulnya l, kermudialn balhalsa l 

kalsalr terkaldalng menyinggung  peralsalaln  lalwaln bicalral  kital balik  itu disengaljal  

altalupun  tidalk,  temaln altalupun  oralng lalin ya lng tidalk  dikenall.  Islalhul Umalm 

remaljal yalng beralsall dalri desal Seuneubok Muku menya ltalkaln balhwal:   

                                                           
37 Hasil wawancara  dengan Muhammad Ikmal pada 25 November 2023 
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“Disalalt  oralng  sedalng  malralh  salyal mendengalrkaln  dial berkaltal  kalsalr 

jaldi  ikut jugal,  halmpir  setialp  halri  salyal mendengalr  kaltal  kalsalr  alpallalgi  

di  lingkungaln sehalri-halri, tujualnnyal bialsal berkaltal kalsalr itu supalyal 

emosi terlalmpialskaln, salya l bialsal berkaltal kalsalr talpi talkut kallalu aldal oralng 

tua l kaldalng meralsal menyesall ketikal  kaltal kalsalr  salyal ucalpkaln  kepaldal  

ora lng, prnalh  jugal ditegur  oleh  temaln,  kalrenal  ka llalu  ditujukaln  kepaldal 

salyal palsti jugal meralsal tidalk enalk, cumaln falktornyal itu salalt malralh."38 

 

Dalri pernya ltalaln dialtals  informaln  mengaltalkaln  balhwal  falktornya l  itu paldal  

salalt malralh supalya l emosinyal bisal terlalmpialskaln,  kalrenal  informaln  bisal berucalp  

seperti itu dilualr rurnalh kalrenal talkut  salmal oralng tual, kaltal-kaltal  kalsalr  itu bialsal  

didengalr dalri oralng yalng sedalng malralh jaldi informaln mengikutinya l lallu 

mempralktekkaln  paldal salalt sedalng emosi. 

b. Bercalndal 

Sallalh saltu falktor ya lng membualt seseoralng berkaltal kalsalr ya litu bercalndal  

disalalt dial melihalt lingkungaln pergalulalnnyal terlallu serius malkal dengaln kaltal kalsalr 

dicobalnyal untuk  memecalhkaln  sualsalnal  ya lng tegalng  altalu kalku,  seperti  yalng  

dikemukalkaln oleh Muhalmmald Faldil remaljal yalng beralsall dalri desal Seuneubok 

Muku rnengaltalkaln balhwal: 

“Salalt salyal emosi kalta l kalsalr salyal ucalpkaln kalrenal tidalk bisal 

dikendallikaln, untuk menca lirkaln sualsalnal yalng terlallu tegalng salyal jugal 

bisal berkaltal kalsalr, kaln tidalk enalk kallalu terlallu kalku di pernbalhalsaln, 

tidalk pernalh  ditegur oleh temaln salyal ketikal  berkaltal  kalsalr mungkin 

                                                           
38 Hasil wawancara dengan Islahul Umam pada 23 November 2023 
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kalrenal merekal berpikir  sa lyal jalralng menggunalkaln kaltal kalsalr, wallalupun  

kaltal  kalsalr  salyal balnyalk  seperti  alnjing,  kuralng a ljalr, daln palpmal. Tidalk  

ena lk  halti  ralsalnyal  kalla lu  berkaltal seperti itu,  salyal yalng jugal kallalu 

ditujukaln kaltal seperti itu a lkaln meralsal salkit halti.”39 

Dalri pernya ltalaln dialtals informaln meralsal jikal sudalh emosi informaln tidalk 

bisal lalgi menalhaln untuk tidalk berkaltal kalsalr, kaltal kalsalr ya lng sering digunalkaln juga l 

untuk mencalirkaln sualsalnal yalng menurutnya l kalku, talpi informaln lebih sering 

menggunalkaln kaltal kalsalr taltkallal dial sedalng emosi itu jugal dikalrenalkaln ulalh dalri 

temalnnya l. 

c. Spontaln 

Ketidalksengaljalaln terkaldalng pulal membualt sebalgialn oralng untuk 

melontalrkaln kaltal kalsalr, ini dipengalruhi kalrenal kalget, secalral spontaln lalngsung saljal 

terucalp dalri mulutnyal, Sultaln Nizalm remaljal yalng beralsall dalri desal Seuneubok 

Muku mengaltalkaln Balhwal: 

“Fa lktornyal itu kalrenal kalget,  spontaln daln keceplosa ln  contoh pernalh  lalgi 

duduk salmal temaln terus aldal oralng lewalt nalik motor balru kerals sekalli 

sualral knallpotnyal, lalngsung bilalng “Balbi” ributnya l itu, terus aldal balralng 

yalng jaltuh lalngsung bilalng “Alnjing” alpal itu?, cumaln kalrenal salyal tinggall 

di lingkungaln yalng cukup kerals jaldi halmpir setialp halri salyal dengalr dalri 

lingkungaln sekitalraln rumalh, mengenali  kaltal  kalsalr  salyal  sukal mempreteli 

kalta l kalsalr supalyal tidalk terlallu kalsalr didengalr seperti ”Balbi” jaldi balb,  

talpi kaldalng meralsal tidalk enalk kallalu lalngsung tertuju ke salyal itu 

                                                           
39 Hasil wawancara dengan Muhammad Fadil pada 26 November 2023 
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pembicalralaln salyal malralh bialrpun temaln alpallalgi ka llalu itu kalsalrnyal kerals 

seka lli."40 

Pertalnya ltalaln  dalri informaln dialtals mengaltalkaln  balhwal falktor berkaltal kalsalr 

kalrenal kalget altalu spontalnitals itupun informaln berupalyal berkaltal kalsalr diubalh 

menjaldi algalk hallus supalya l terdengalr  tidalk  kalsalr,   informaln jugal  pemalh  ditegur  

oleh temalnnya l  informaln  meralsal tidalk terlallu  sukal mendengalr kaltal kalsalr  alpallalgi 

ditujukaln kepaldal dial lalngsung. 

d.  Kecewal 

Kalrenal dijalnjikaln sesualtu, sikalp yalng tidalk disalngkal berubalh daln 

dibohongi, seseoralng bialsalnya l rneralsal kecewal sehinggal kaltal kalsalr itu diucalpkaln, 

hall ini dikemukalkaln oleh muhalmmald ikmall remaljal ya lng beralsall dalri desal 

Seuneubok Muku dial rnengaltalkaln balhwal: 

“Terkaldalng balhalsal kalsalr salyal ucalpkaln seperti "palpmal" situalsinyal 

kalrenal salalt itu kecewal da ln malralh, kaltal itu salya l dalpalt dalri temaln di 

lingkungaln sekitalr rumalh, ketikal berkaltal kalsalr terhaldalp temaln kemudialn 

dial tersinggung salyal meralsal tidalk enalk halti kepa ldal diri sendiri kalrenal 

mengalpal mengucalpkaln ha ll tersebut, salyal tidalk salngkal kalrenal salyal 

memposisikaln diri ketikal sa lyal diberikaln kaltal kalsalr palsti salkit halti.”41 

Kalrenal kecewal informaln dialtals mengumpalt dengaln kaltal kalsalr hall ini 

alkibalt dibohongi daln dijalnjikaln sesualtu talpi tidalk ditepalti, informaln jugal meralsa l 

                                                           
40 Hasil wawancara dengan Sultan Nizam pada 28 November 2023 
41 Hasil wawancara dengan Muhammad Ikmal pada 25 November 2023 
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tidalk enalk halti setelalh rnengucalpkaln kaltal kalsalr itu kalrenal ketikal memposisikaln 

dirinyal diberikaln kaltal kalsalr palsti alkaln rneralsal salkit halti. 

Dalri empalt Remaljal ya lng menjaldi infomaln melontalrkaln kaltal kalsalr dallalrn 

balhalsal Alceh kalrenal terbalwal dengaln lingkungaln, sualsalnal, situalsi daln kondisi  

kaldalng  menyebalbkaln   umpaltaln   itu  kelualr,  balhwal  pemerolehaln   balhalsal kalsalr 

didalsalri oleh lingkungaln pergalulaln, bisal saljal seseoralng terpengalruh di lingkunga ln 

rumalh kalrenal dialkibaltkaln pertengkalraln oleh kedual oralng tualnyal, nalmun mereka l 

belum malu terbukal perihall itu. 

Sehalrusnyal segenalp oralng halrus memalhalmi balgalimalnal calral untuk 

mengendallikaln emosi dengaln pembalhalsaln ya lng balik daln memperbalnya lk berbualt 

ya lng balik pulal malkal dalri itu tugals oralng tual halrus mengingaltkaln. Talpi, tentu saljal 

remalj itu sendiri malu berubalh jugal mengendallikaln diri altalupun mengontrol emosi 

ya lng kaldalngkallal tidalk semual oralng malmpu untuk meredalmnya l meggunalkaln 

kepallal dingin.  Balhsal kalsalr itu tidalk halrus verball melalinkaln non verball, oleh kalrena l 

itu perilalku daln kalralkter malmpu memperlihaltkaln  penggunalaln balhalsal kalsalr itu 

sendiri,  kemballi lalgi dalri pribaldi seseoralng itu alpalkalh bisal untuk mengontrol 

dirinyal dengaln pikiraln yalng maltalng talnpal halrus menya lkiti peralsalaln oralng lalin, 

disini pentingnyal perspektif remjal halrus diubalh melallui diri sendiri,  kalrenal balhalsa l 

ya lng  dilontalrkaln  merupalkaln  simbol  kalralkter  kital  terhaldalpaln  oralng  lalin  

malupun balngsal. 

Dalri empalt informaln mengaltalkaln balhwal merekal ingin menguralngi 

penggunalaln  balhalsal kalsalr, merekal meralsal kallalu di lingkungaln intelektuall saljal 

malsih balnyalk kaltal kalsalr ya lng terlontalr  alpallalgi  di lualr salnal, ya lng jugal  ditalkutkaln 
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merekal iallalh remaljal ya lng terkontalminalsi daln mengikuti merekal untuk berkaltal 

kalsalr sehinggal balhalsal yalng merekal gunalkaln alkaln menjaldi turun temurun di desal, 

nalmun hall ini perlu jugal dukungaln dalri oralng tual algalr memperingalti balhkaln 

memberikaln salngsi kepaldal alnalk-alnalk merekal alpalbilal menggukaln balhsal kalsalr. 

C. Pembalhalsaln  

Dalri halsil penelitialn mengenali dalmpalk penggunalaln balhalsal kalsalr palda l 

remaljal di Desal Seuneubok Muku, Kecalmaltaln Idi Timur, melibaltkaln alnallisis 

mendallalm terhaldalp temualn daln implikalsi yalng dihalsilkaln dalri penelitialn tersebut. 

1. Penggunalaln Kaltal Kalsalr dallalm Perspektif Islalm 

Kalum Muslim dididik dengaln aljalraln algalmal yalng benalr daln lurus. Islalm itu 

ralhmaltaln lil’allalmin (menebalr kalsih salyalng terhaldalp sesalmal) daln mengutalmalkaln 

alkhlalk mulial (alkhlalqul kalrimalh). Mukmin altalu muslim yalng balik tidalk alkaln 

berkaltal keji, kotor, melalknalt, mencelal, daln sebalgalinya l ya lng buruk-buruk. Muslim 

sejalti alkaln berbicalral sopaln, salntun, tidalk menyalkiti halti oralng lalin, daln selallu 

mengenalkkaln dallalm berbicalral. 

Muslim yalng balik itu bersikalp “dewalsal”, tidalk emosionall, tidalk sukal 

menghujalt, salbalr, tenalng, haltinyal penuh dengaln dzikir, haltinyal bersih, cool, callm, 

daln alnti-kekeralsaln. All-Qur’aln daln Haldist Nalbi Muhalmmald salw telalh memberi 

petunjuk tentalng hall-hall yalng dihalruskaln sebalgali perbualtaln terpuji daln hall-hall 

ya lng halrus ditinggallkaln sebalgali perbualtaln tercelal. 42 

                                                           
42 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 1991). 
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All-Qur'aln daln haldis yalng menekalnkaln pentingnyal berbicalral dengaln balik, 

menjalgal lidalh, daln menghindalri kaltal-kaltal kalsalr, aljalraln Islalm mengaljalrkaln kepalda l 

setialp kalum mukmin algalr berkaltal yalng balik saljal altalu dialm. Ralsulullalh salw 

menegalskaln, oralng berimaln itu tidalk sukal mencelal, melalknalt, berkaltal-kaltal keji daln 

berbicalral kotor: 

Dallalm All-qur’aln Alllalh berfirmaln 

ن  عْرُوف  وَمَغْفرَِة  خَيْر  مِّ وْل  مَّ ُ غَنىٌِّ حَليِم  ََ صَدَقةٍَ يتَْبعَُهآَ أذًَى ۗ وَٱللََّّ  

Alrtinyal: 

“Perkaltalaln yalng balik daln pemberialn malalf lebih ba lik dalri sedekalh yalng 

diiringi dengaln sesualtu yalng menyalkitkaln (peralsala ln si penerimal). Alllalh 

Malhal Kalyal lalgi Malhal Penyalntun (Suralh All-Balqalra lh (2:263).” 

 

انِ وَلاَ الْفاَحِشِ وَلاَ الْبذَِيءِ  انِ وَلاَ اللَّعَّ  ليَْسَ الْمُؤْمِنُ باِلطَّعَّ

Alrtinyal: 

“Mukmin itu bukalnlalh oralng yalng sukal menghinal, melalknalt, berbualt keji 

(beralkhlalk buruk), daln berkaltal kotor (HR. Tirmidzi no. 1977).” 

 

Dengaln Dallil daln penjelalsaln dialtals dipalhalmi balhwal, setialp muslim 

dihalralmkaln untuk menodali, merusalk, mengoya lk-ngoya lk kesucialn daln kemulialn 

muslim yalng lalin. Balhkaln dialntalral talndal-talndal keimalnaln seseoralng itu dialntalralnya l 

aldallalh tidalk pernalh mencelal daln melalknalt sialpalpun ya lng tidalk palntals untuk dicela l 

daln dilalknalt. Jikal aldal seseoralng yalng mengalku berimaln lallu ial gemalr mencelal daln 
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mengutuk oralng lalin kalrenal tidalk sepalhalm daln tidalk pulal segolongaln dengalnnya l 

malkal keimalnalnnya l palntals diralgukaln. 

2. Dalmpalk Penggunalaln Balhalsal Kalsalr paldal Hubungaln Alntalrremaljal 

Penggunalaln balhalsal kalsalr ternyaltal memberikaln dalmpalk ya lng cukup 

signifikaln paldal hubungaln interpersonall alntalrremaljal di Desal Seuneubok Muku. 

Aldalnyal konflik ya lng dihalsilkaln dalri balhalsal kalsalr dalpalt mempengalruhi secalra l 

lalngsung kuallitals hubungaln di alntalral merekal. Konflik ini mungkin bersumber dalri 

perbedalaln nilali-nilali, normal komunikalsi, altalu pemalhalmaln yalng berbedal terkalit 

penggunalaln balhalsal. 

3. Normal-Normal Sosiall daln Identitals Budalya l 

Dallalm konteks normal-normal sosiall, penggunalaln balhalsal kalsalr ternyaltal 

memiliki peraln penting dallalm membentuk dinalmikal komunikalsi daln normal budalya l 

di Desal Seuneubok Muku. Balhalsal kalsalr tidalk halnyal menjaldi bentuk komunikalsi 

interpersonall, tetalpi jugal berpotensi untuk membentuk normal komunikalsi yalng 

diterimal altalu balhkaln menjaldi balgialn dalri identitals budalyal remaljal Alceh di desal 

tersebut. 

4. Dalmpalk Psikologis daln Kesehaltaln Mentall 

Penelitialn ini menunjukkaln aldalnya l korelalsi alntalral penggunalaln balhalsal 

kalsalr daln tingkalt stres, kecemalsaln, daln depresi di kallalngaln remaljal Desal Seuneubok 

Muku. Hall ini memberikaln galmbalraln balhwal balhalsal kalsalr tidalk halnyal bersifalt 

eksternall, tetalpi jugal memengalruhi kesejalhteralaln mentall remaljal. Oleh kalrenal itu, 
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penting untuk memperhaltikaln alspek psikologis dallalm meralncalng intervensi altalu 

pendekaltaln ya lng lebih holistik. 

5. Dalmpalk paldal Dinalmikal Kelualrgal 

Penggunalaln balhalsal kalsalr oleh remaljal ternyaltal tidalk terbaltals paldal interalksi 

alntalrremaljal saljal, tetalpi jugal membentuk dinalmikal kelualrgal yalng dalpalt 

menciptalkaln ketidalknya lmalnaln dallalm komunikalsi alntalrgeneralsi. Konflik ini dalpalt 

mempengalruhi hubungaln alntalral remaljal daln alnggotal kelualrgal lalinnyal, sehingga l 

perlu diperhaltikaln dallalm upalya l untuk memalhalmi daln mengelolal dalmpalk balhalsal 

kalsalr di tingkalt kelualrgal. 

6. Implikalsi daln Rekomendalsi 

Berdalsalrkaln temualn tersebut, terdalpalt beberalpal implikalsi yalng dalpalt 

dialmbil. Pertalmal, perlu diralncalng intervensi komunikalsi ya lng bertujualn untuk 

menguralngi penggunalaln balhalsal kalsalr di kallalngaln remaljal. Pendidikaln daln 

kesaldalraln komunitals jugal dalpalt menjaldi lalngkalh penting untuk menciptalkaln 

lingkungaln ya lng lebih positif. Selalin itu, rekomendalsi untuk melibaltkaln kelualrgal 

dallalm upalya l memalhalmi daln mengaltalsi dalmpalk balhalsal kalsalr dalpalt dialnggalp 

sebalgali pendekaltaln ya lng holistik. 

Pembalhalsaln ini memberikaln galmbalraln menyeluruh tentalng dalmpalk penggunalaln 

balhalsal kalsalr paldal remaljal Desal Seuneubok Muku, Kecalmaltaln Idi Timur, daln 

memberikaln lalndalsaln untuk pengembalngaln straltegi intervensi ya lng lebih efektif 

daln berkelalnjutaln. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln pembalhalsaln halsil penelitialn yalng disalmpalikaln paldal balb 

sebelumnya l, malkal penulis dalpalt menyimpulkaln:  

1. Penelitialn ini secalral komprehensif menggalmbalrkaln balhwal penggunalaln 

balhalsal kalsalr di kallalngaln remaljal Desal Seuneubok Muku memiliki dalmpalk 

ya lng signifikaln, melibaltkaln berbalgali alspek dallalm kehidupaln remaljal daln 

malsyalralkalt setempalt. Dalri halsil alnallisis, dalpalt disimpulkaln balhwal 

penggunalaln balhalsal kalsalr memengalruhi hubungaln interpersonall alntalr 

remaljal dengaln menciptalkaln konflik, potensi isolalsi sosiall, daln merugikaln 

solidalritals di dallalm komunitals remaljal. Selalin itu, dalmpalk balhalsal kalsalr 

terlihalt meluals ke normal-normal sosiall di malsyalralkalt Desal Seuneubok 

Muku, dengaln mempengalruhi dinalmikal komunikalsi daln membentuk normal 

balru dallalm budalyal lokall. Fenomenal ini tidalk halnya l bersifalt interpersonall, 

tetalpi jugal membalwal dalmpalk psikologis, tercermin dallalm tingkalt stres, 

kecemalsaln, daln depresi yalng dalpalt timbul alkibalt penggunalaln balhalsal kalsalr 

di kallalngaln remaljal. Penggunalaln balhalsal kalsalr jugal membentuk dinalmikal 

kelualrgal ya lng dalpalt menciptalkaln ketidalknyalmalnaln dallalm komunikalsi 

alntalr generalsi daln memicu ketegalngaln dallalm hubungaln kelualrgal. Teralkhir, 

penelitialn ini menyimpulkaln balhwal balhalsal kalsalr memiliki dalmpalk paldal 

identitals budalya l remaljal di Desal Seuneubok Muku, mempertimbalngkaln 

nilali-nilali traldisionall daln lokall dallalm konteks penggunalaln balhalsal kalsalr. 

Kesimpulaln ini menyoroti kompleksitals fenomenal balhalsal kalsalr daln 
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menalwalrkaln pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng dalmpalknya l di tingkalt 

interpersonall, sosiall, psikologis, daln budalyal. Implikalsi temualn ini dalpalt 

digunalkaln sebalgali dalsalr untuk pengembalngaln straltegi intervensi yalng 

bertujualn menguralngi penggunalaln balhalsal kalsalr daln mendorong 

komunikalsi yalng lebih positif di kallalngaln remaljal, dengaln memperhaltikaln 

konteks budalyal lokall Desal Seuneubok Muku, Kecalmaltaln Idi Timur. 

2. Falktor penyebalb dalri remaljal Desal Seuneubok Muku yalng sering  

melontalrkaln balhalsal kalsalr kalrenal emosi yalng dialkibaltkaln perselisihaln 

pendalpalt jugal kalrenal ingin menunjukkaln kallalu merekal sedalng malralh, ingin 

memecalh sualsalnal (bercalndal), keceplosaln ketikal berbincalng bersalmal temaln 

pergalulalnnya l mulut secalral spontaln mengelualrkaln kaltal kalsalr, kecewal 

dijalnjikaln sesualtu talpi tidalk ditepalti lallu sikalp yalng tidalk disalngkal berubalh, 

menunjukkaln sualtu hall ya lng indalh daln lucu. situalsi daln kondisi menjaldi 

penyebalb utalmal seseoralng mengelualrkaln kaltal kalsalr sesuali sualsalnal halti dalri 

penggunal kaltal kalsalr tersebut. 

B. Salraln  

Setelalh menyelesalikaln tugals skripsi ini, penulis ingin memberikaln beberalpal 

salraln yalng halralpalnnyal dalpalt bermalnfalalt balgi penulis khususnyal daln balgi 

malsyalralkalt secalral umum. Aldalpun salraln-salraln ya lng ingin penulis salmpalikaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Balgi remaljal hendalknya l mengalmbil hall-hall ya lng positif balik dalri oralng tual 

malupun lingkungalnnya l. Jalngaln diikuti jikal hall tersebut buruk daln calrilalh 

temaln ya lng balik yalng bisal membalwal kealralh yalng positif 
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2. Balgi oralng tual hendalknyal kuralngi berkaltal kalsalr algalr tidalk di tiru remaljal di 

sekitalrnyal daln jugal lebih meningkaltkaln perhaltialn dengaln memberikaln 

pengalwalsaln paldal alnalk daln selallu memberikaln contoh yalng balik balgi 

alnalknyal dallalm segallal hall.  

3. Balgi pihalk pemerintalh desal hendalknyal mengaldalkaln pengaljialn rutin saltu 

pertemualn dallalm seminggu daln Menyelenggalralkaln pelaltihaln komunikalsi 

positif balgi remaljal, oralng tual, daln pendidik untuk membalntu mereka l 

mengembalngkaln keteralmpilaln komunikalsi yalng lebih balik untuk palral 

remaljal. 

4. Balgi peneliti selalnjutnyal, dihalralpkaln dengaln aldalnyal penulisaln ini dalpalt 

menalmbalh subjek penelitialn, meneliti di rentalng usial yalng lalin daln 

mengembalngkaln ilmu untuk menguralngi kebialsalaln balhalsal kalsalr paldal alnalk 

algalr tidalk balnya lk yalng meniru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


